BAB IV

PENUTUP

D. Kesimpulan

Dari hasil validasi diperoleh hasil RPP ada tiga bagian yaitu format yang di dalamnya
terdapat komponen RPP dan penulisan RPP mendapat skor rata-rata 4,50, bagian isi yang
meliputi pemilihan kelengkapan RPP, kejelasan langkah-langkah pembelajaran, kejelasan
tujuan pembelajaran, kesesuaian perkiraan alokasi waktu mendapat skor rata-rata 4,00 dan
bagian bahasa yang meliputi penggunaan bahasa mendapat skor 4,50 sehingga skor rata-
rata 4,50dan unyuk RPP dinyatakan layak u tuk digunakan. Untuk hasil validasi LKPD
masih sama dengan RPP bagian-bagiannya ada tiga yaitu format mendapat skor 3,30 , isi
mendapat skor 3,50 , bahasa mendapat skor 4,00 sehingga skor rata-rata 3,70dan
dinyatakan layak. Untuk validasi BAPD ada tiga bagian yaitu format mendapat skor 2,20, isi
mendapat skor 1,50 dan bahasa mendapat skor 2,83 sehingga skor rata-ratanya 2,05 dan
mendapatkan nilai kategori layak dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Dari data ini
dapat disimpulkan perangkat pembelajaran yang dibuat peneliti dikatakan layak dan
dikategorikan sangat baik serta dapat digunakan dengan revisi kecil
. Saran

Dalam pengembangan suatu perangkat pembelajaran sebaiknya mengikuti panduan
pemerintah dalam hal ini MENDIKBUD yang terbaru agar perangkat pembelajaran menjadi
berkualitas dan efektif. Adapun hal penting lainnya dalam pengembangan suatu perangkat
pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran yang tepat dengan materi

pembelajaran.
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F. Penutup
Penulis menyadari jika makalah ilmiah ini masih terdapat kekurangan. Penulis berharap
makalah ilmiah ini dapat bermanfaat dan bagi pembaca dalam mengembangkan suatu

perangkat pembelajaran.
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